SINOPSIS

Kemiskinan di Indonesia merupakan salah satu masalah yang sudah sangat
mengakar dan secara tidak langsung bersumber pada permasalahan
kependudukan. Oleh karena itu, untuk mempercepat proses perbaikan
kesejahteraan masyarakat Program Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga)
dimunculkan sebagai sebuah solusi mengurangi angka kemiskinan dan masalah
kependudukan di Indonesia. Program ini sejalan dengan UU Nomor 11 Tahun
2009 tentang Kesejahteraan Sosial terutama pasal 12 tentang Pemberdayaan
Sosial dan juga Inpres Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Pembangunan yang
Berkeadilan. Dan program ini pun juga diterapkan di Kabupaten Bantul yang ikut
menggalakkan program Posdaya sejak tahun 2007 dan saat ini sudah mencapai
933 dusun. Pedukuhan Gendeng dan Pedukuhan Lemahdadi merupakan
pedukuhan di Desa Bangunjiwo yang menjalankan program Posdaya tentunya
sangat menarik untuk mengetahui Bagaimana implementasi program Posdaya di
Desa Bangunjiwo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Tahun 2010 khususnya
di Pedukuhan Lemahdadi dan Pedukuhan Gendeng? Dan Faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi implementasi program Posdaya di Pedukuhan Lemahdadi
dan Pedukuhan Gendeng?

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif, dalam hal ini
studi kasus bagaimana implementasi program Posdaya di Pedukuhan Lemahdadi
dan Pedukuhan Gendeng Tahun 2010. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, studi pustaka, dokumentasi dan observasi. Hal ini dapat diamati dari
pelaksanaan program Posdaya di Pedukuhan Gendeng dan Lemahdadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program Posdaya di
pedukuhan Lemahdadi dan pedukuhan Gendeng tahun 2010 yang meliputi bidang
pendidikan (PAUD), kesehatan (Posyandu balita dan Posyandu lansia) serta
bidang ekonomi (simpan pinjam dan UPPKS) secara keseluruhan telah berjalan
dengan baik. Pada dasarnya tidak ada hambatan yang berarti dalam pelaksanaan
program Posdaya di pedukuhan Gendeng dan Lemahdadi karena sumber daya
manusia di Pedukuhan Gendeng dan Lemahdadi yang memang sangat
berkomitmen tinggi untuk melaksanakan program ini secara terus menerus. Hal
ini dapat dilihat dari berjalannya program Posdaya dengan baik dan respon yang
sangat baik dari masyarakat akan adanya Posdaya. Namun sangat disayangkan
bahwa pemanfaatan Posdaya sebagai forum atau wadah koordinasi bagi berbagai
aspek masih belum dapat dimanfaatkan secara maksimal sehingga masyarakat
belum sepenuhnya tahu bahwa yang kegiatan pemberdayaan yang mereka ikuti
dan lakukan adalah bagian dari Posdaya.

Penyusun berharap program Posdaya yang telah berjalan dengan baik di
pedukuhan Gendeng dan Lemahdadi hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan,
dan juga pemanfaatan Posdaya selaku wadah koordinasi bagi aspek-aspek yang
dinaunginya dapat dijalankan serta pemerintah daerah melalui BKK, PP KB
Bantul dan pemerintah desa dapat lebih memperhatikan pelaksanaan program
Posdaya di lapangan agar implementasi program Posdaya dapat lebih baik dimasa
yang akan datang. .



